BABI1
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang dari penelitian, tujuan dari penelitian,
batasan dan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian serta sistematika

penulisan laporan terhadap penelitian yang dilakukan.

1.1  Latar Belakang

/]
£4 LN 0
nereceae-q |'

3

enggara. Gross

Merchandise a_pada tahun 2018 apai US$ 12,2
miliar. E-com mbang T la ap US$ 2 yang
dibelanjakan di} Asia Ten esi ansaksi belanja

encapai  38%

(Euromonitor d: am Suara.com 2 . ' memiliki peminat

b5 2% 4,72 Sl v L 5

r)r A &

SUNATERA BALl & RLFSA FALIMARTAR FULERTSL  MALLIEL E PARIA

I5LER HE A G HEME 7RG SE B a5 4592 4.330.596

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Internet
(Sumber: APJII, 2016)

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Sumatera yang berpeluang

untuk meningkatkan pasar e-commerce. Keberhasilan e-commerce tidak hanya



dipengaruhi oleh kemerataan jangkauan internet, namun faktor infrastruktur pun
sangat mempengaruhi. Dari riset DBS (salah satu bank di Singapura) yang berjudul
E-Commerce in Asia: Bracing for Digital Disruption menyebutkan bahwa
infrastruktur yang masih buruk khususnya di luar Pulau Jawa. Salah satu masalah
infrastruktur yang sering terjadi yaitu kemacetan pada pusat kota. Padang
menduduki posisi kelima kota termacet di Indonesia (Ramadhiani, 2018). Padang
mengalami peningkatan kemacetan dalam beberapa tahun terakhir (Maisany dalam
padek.co, 2019). Berdasarkan penelitian dalam waktu 8 tahun terakhir, terjadi

penurunan kecepatan rata-rata sebesar 32% di ruas-ruas jalan pusat Kota Padang.
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Awal Desember 2016 di sekitar wilayah Cambridge, Inggris, perusahaan Amazon
melakukan pengiriman barang berupa Amazon Fire TV dan sebungkus popcorn
dengan menggunakan drone (Yusuf, 2016). Proses pengiriman ini membutuhkan
waktu kurang lebih 13 menit terhitung sejak pelanggan memasukkan pesanan.
Sebuah penelitian terdahulu yang melihat perbandingan biaya antara penggunaan
mobil van dan drone di Pharmaceutical Industry dilakukan dengan model simulasi
dengan software Simul8 (Vlahovic et al, 2016). Dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa penggunaan drone dapat mengurangi biaya operasional dan

menambah profit bagi perusahaan seperti pada Tabel 1. 1.



Tabel 1. 1 Perbandingan Biaya Van Delivery dan Drone Delivery

Van Delivery | Drone Delivery
Income Statement © ©

Cost 16.359,00 6571,00

Transport to Destination 1.680,00 36,00
Vehicle (Pick up Van/ Drone) 12.999,00 6.499,00

Return from Destination 1.680,00 36,00
Revenue 8.000,00 45.000,00
Processes Deliver Orders 8.000,00 45.000,00
Profit -8.359,00 38.429,00

(Sumber: Vlahovic, 2016)
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang di bahas pada penelitian adalah pemanfaatan drone yang telah
ada dengan menambah fungsi melakukan pengiriman barang di Kota Padang.
Permasalahan pokok adalah apa saja kebutuhan dan keinginan perusahaan
pengiriman barang dalam pemanfaatan drone untuk mengantarkan barang dari

kantor pengecer jasa pengiriman ke pelanggan.



1.3

1.4

berikut:

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen dengan wawancara
dan kuisioner sebagai penunjang untuk menentukan karakteristik drone.
Mengetahui prioritas komponen karakteristik teknik yang akan
dikembangkan pada produk drone.

Menghasilkan desain konseptual drone yang sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan konsumen
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian terdiri dari beberapa bab yang akan

dijelaskan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang penelitian, tujuan dari penelitian,

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan tentang kesimpulan dan saran terhadap hasil karakterisasi

drone



